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Perlindungan Konsumen Obat

BADAN Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) telah mengu-
mumkan dua perusahaan far-
masi di Indonesia sebagai ter-
sangka kasus obat sirup terce-
mar zat kimia berbahaya yang
diduga menyebabkan gagal gin-
jal akut pada anak. Keduanya
adalah PT Yarindo Farmatama
dan PT Universal Pharmaceu-
tical Industries. Penetapan ter-
sangka dilakukan oleh Bares-
krim Polri setelah melakukan
penyelidikan dan penyidikan se-
cara intensif.

Masihkah ada penambahan
tersangka? Kita menduga ter-
sangka akan terus bertambah,
apalagi saat ini Bareskrim masih
mendalami tiga perusahaan far-
masi lainnya, yakni PT Samco
Farma, Ciubros Farma, dan Afi
Farma terkait tuduhan serupa.
Yang jelas, BPOM telah men-
cabut sertifikat cara pembuatan
obat yang baik (CPOB) dan izin
edar lima perusahaan farmasi
bermasalah tersebut.

Selain kelima perusahaan far-
masi, satu pemasok bahan
pelarut obat yakni CV Samudera
Chemical untuk PT Yarindo
Farmatama juga sudah menda-
patkan sanksi administratif dan
sedang diproses lebih lanjut
pemidanaannya.

Apakah dengan memproses
hukum perusahaan farmasi atau
pemasok bahan pelarut obat
yang mengandung senyawa
berbahaya ini, mampu menyele-
saiakan persoalan secara kom-
prehensif ? Jawabnya tentu ti-
dak, karena langkah hukum ini
barulah awal dari penanganan
sengkarut sistem distribusi dan
pengawasan obat-obatan di
Indonesia.

Munculnya kasus ginjal akut
yang menyerang anak-anak
setelah mengonsumsi obat sirup
yang mengandung senyawa
berbahaya, sekaligus mengonfir-
masi bahwa sistem pengawasan
peredaran obat-obatan di Indo-
nesia masih lemah. Aparat ber-

gerak setelah kasus ginjal akut
muncul ke permukaan. Perta-
nyaan logisnya, lantas apa kerja
mereka selama ini, sehingga ba-
han kimia berbahaya itu bisa
beredar dan dikonsumsi masya-
rakat? Sejauh mana penga-
wasannya, mengapa sampai ke-
colongan? Masih banyak per-
tanyaan serupa lainnya yang
bisa diajukan.

Kita ingin menegaskan bahwa
proses hukum terhadap kasus
gagal ginjal akut yang menye-
rang anak-anak tak serta merta
menyelesaikan masalah. Melain-
kan harus ada perbaikan sistem
pengawasan, distribusi dan
peracikan bahan pelarut obat,
semua harus terkontrol dan di-
jamin aman bagi kesehatan, se-
belum beredar ke masyarakat.

Menghukum secara adminis-
tratif berupa penggantian ganti
rugi finansial terhadap perusaha-
an farmasi yang terbukti meng-
gunakan bahan kimia berbahaya
juga tidak menjamin kasusnya
tuntas, karena mereka perusa-
haan besar yang bermodal be-
sar pula, sehingga tak selalu ber-
pengaruh signifikan terhadap pe-
rilaku perusahaannya. Semen-
tara sanksi pidana yang di-
jatuhkan kepada pengurus (ek-
sekutif) perusahaan berupa pen-
jara, hanyalah membawa efek
jera bagi yang bersangkutan se-
cara personal dan belum tentu
berefek pada perusahaannya.

Hal yang demikian mestinya
sudah dipertimbangkan aparat
penegak hukum dan para
pengambil kebijakan di bidang
obat-obatan. Poin paling penting
adalah, bagaimana negara
melindungi warganya sehingga
tidak mengonsumsi obat-obatan
yang mengandung senyawa
kimia berbahaya. Dengan kata
lain, konsumen obat harus men-
dapat jaminan perlindungan dari
negara. Mereka berhak menda-
patkan obat yang aman bagi ke-
sehatan dan keselamatan
nyawanya. [-d
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Menarik, Pameran ‘Jejak Langkah Guru Bangsa’

MEMBACA informasi di KR be-
berapa waktu lalu mengenai
adanya pameran lukisan ‘Jejak
Langkah Guru Bangsa’ di Audito-
rium Ull membaut saya tertarik
untuk mengunjungi. Sekecil apa-
pun, seorang guru bangsa pasti
memberikan pelajaran menarik
yang bis akita petik dan kita
jadikan pelajaran. Entah etos, hu-
mor, kesederhanaan, toleransi ,
nasionalismenya ataupun yang
lain. Dan ketika nonton pameran

itu memang sangat menginspirasi
dan membuat kita banyak berpikir
mengenai tokoh-tokoh tersebut.
Tentu sangat tergantung tafsir
kita tentang tokoh yang dilukis dan
gambar yang ditorerh pelukisnya.
Barangkali, tafsir seorang pe-
nonton dengan lainnya akan
berbeda satu dengan yang lain. Di
sinilah bisa didialogkan dengan
secara demokratis, bukan demo-
krasi pokok-e. [-d
Raka, Nitiprayan Bantul

Banjir di Mana-mana

DALAM minggu-minggu ter-
akhir kabar berita mengenai banjir
muncul di mana-mana. Mulai ban-
jir yang melanda kampung-kam-
pung hingga naiknya rob di pantai
utara bahkan banjir Bengawan
Solo. Ini tentu tidak bisa dikatakan
sebagai rutin tahunan, atau curah
hujan yang memang sedang ting-
gi. Apalagi kemudian mengatakan

cuaca ekstrem.

Namun fakta ini harus menjadi
pelajaran bagi kita semua. Artinya,
bisa untuk introspeksi : apakah ki-
ta sudah memperlakukan alam
dan lingkungan dengan baik sela-
ma ini? Untuk itulah kita wajib
berikhtiar, berupaya agar tidak ter-
jadi lagi banijir. O-d

Atik, Nusukan Surakarta

Penataan Lingkungan dan Kabel Ruwet

HARAPAN sempat membuncah keti-
ka perlahan tapi pasti kabel telepon mu-
lai menyingkir dari pinggir-pinggir jalan
perkotaan. Harapan itu berupa me-
ningkatnya kualitas lingkungan udara
yang terbebas dari sengkarut kabel tele-
pon yang membikin wajah kota menjadi
ruwet, semrawut, dan kumuh. Saking
ruwetnya kabel telepon, banyak orang
membuat analogi bahwa rumitnya hidup
berbangsa kita paling tepat dianalogikan
dengan ruwetnya kabel telepon.

Kabel telepon mulai tersingkir dari
pemandangan kota sejalan dengan
semakin pesatnya pemakaian telepon
seluler. Namun demikian, pada saat
yang sama kebutuhan koneksi inter-
net lewat kabel serat optik meningkat
tajam karena kebutuhan koneksi in-
ternet sewaktu pandemi. Kebutuhan
ini akan terus meningkat karena pan-
demi telah memberikan pengalaman
baik betapa internet telah me-
ningkatkan efisiensi, kenyamanan,
serta fleksibilitas transaksi dan ko-
munikasi. Akibatnya, pemasangan
kabel serat optik sekarang berlang-
sung masif di pinggir jalan perkotaan
sampai di jalan-jalan kampung dan
desa.

Pemandangan

Keruwetan dan kesemrawutan
kebel serat optik mulai menjadi
bagian dari pemandangan sehari-hari
baik di kota maupun di desa. Situasinya
malah jauh lebih buruk ketimbang yang
ditimbulkan kabel telepon tembaga za-
man dulu. Kalau dulu kabel telepon ha-
nya berasal dari PT Telkom tetapi
sekarang kabel serat optik dipasang
lebih dari 5 perusahaan jasa yang berbe-
da. Masing-masing mempunyai tiang
sendiri meskipun ditanam dalam lokasi
yang sama. Sudah menjadi pemandang-
an umum di mana-mana, setiap pinggir
jalan desa dan kota penuh dengan tanca-
pan rombongan tiang kabel yang tidak
indah dan di atasnya bergelayut kabel
serat optik yang tumpang-tindih menye-
sakkan mata.

J Eka Priyatma

Setiap perusahaan memasang kabel
serat optik dengan alat dan standar yang
berbeda sehingga ada kabel yang tertarik
rapi meskipun sebagian besar menggan-
tung dengan ketegangan yang berbeda-
beda. Pertanyaan bagi kita semua,
apakah tidak ada kebijakan untuk meng-
atur pemasangan kabel serat optik yang
tidak merusak keindahan kota dan desa?

Yogyakarta sebagai kota pelajar dan
daerah wisata harus terus kita kawal
perkembangannya supaya kondusif un-
tuk dua kepentingan besar tersebut.
Sebagai kota pelajar dan daerah wisata,
Yogyakarta harus mampu menjadi inspi-
rasi sebagai rumah bersama yang nya-
man, indah, dan mencerdaskan.

Dalam kesemrawutan ruang publik
seperti itu, kita akan kesulitan memba-
ngun karakter dan mentalitas warga. Di
dalam lingkungan yang seolah tanpa cita
rasa keindahan sedikitpun itu, kita akan
gagal mendidik generasi muda untuk
menjadi pribadi-pribadi yang cerdas dan
bertanggung-jawab.

KR-JOKQ SANTOSO

Bencana kekumuhan lingkungan ini
adalah bencana mentalitas. Bencana ini
terjadi bukan oleh sesuatu yang berada
di luar jangkauan dan kemampuan kita.
Bencana yang sekarang seolah tidak da-
pat kita kendalikan sebenarnya bersum-
ber dari mentalitas kita yang abai alias
tak peduli. Mentalitas ini bersifat egois-
tik sebab mementingkan diri sendiri de-
mi keuntungan jangka pendek.

Terkoordinasi

Apakah tidak mungkin pemasangan
kabel serat optik terkoordinasi sehing-
ga tidak perlu setiap perusahaan
memasang tiangnya sendiri-sendiri?
Apakah tidak mungkin, pemasangan
kabel serat optik bekerja sama dengan
PLN yang mempunyai banyak tiang
listrik yang cukup tinggi sehingga bisa
dititipi kabel serat optik di bagian te-
ngah? Apakah tidak mungkin kabel
tersebut ditaman ?

Sekarang mulai muncul kesadaran
masyarakat desa untuk menolak pe-
nambahan tiang kabel serat optik di
kampungnya. Kesadaran ini harus di-
pahami sebagai wujud keprihatinan
dan partisipasi warga menjaga harkat
dan martabat lingkungan hidupnya.
Lingkungan hidup warga tidak boleh
diinjak-injak oleh kepentingan bisnis
yang menegasikan besarnya pengaruh
kualitas lingkungan terhadap pemben-
tukan mentalitas dan kesehatan. C-d
*) Drs Johanes Eka Priyatma MSc
PhD, pakar Pendidikan dan teknologi

informasi, Dosen Universitas Sanata

Dharma

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Memasyarakatkan Pengetahuan, Mencerdaskan Bangsa

STILL Alice merupakan novel best sell-
er yang mendapatkan sederet penghar-
gaan karena isinya yang dianggap mam-
pu mengedukasi pembaca mengenai pera-
watan Alzheimer sesuai dengan prinsip-
prinsip ilmiah. Karenanya, Lisa Genova,
penulisnya mendapat penghargaan
éSargent and Eunice Shriver Profiles in
Dignity Awardi. Novel tersebut sangat
laris di pasaran bahkan pernah diadaptasi
menjadi film yang juga mendapatkan
sederet penghargaan. Lisa merupakan se-
orang doktor (PhD) pada bidang neuro-
science dari Harvard University. Kema-
hirannya dalam mengintegrasikan sains
dalam karya tulis populer merupakan ke-
terampilan yang saat ini sangat dibu-
tuhkan banyak akademisi/peneliti. Lisa
merupakan salah satu contoh yang sem-
purna bagi kalangan cendekia untuk
memasyarakatkan pengetahuan.

Menulis karya tulis ilmiah memang
bukanlah hal yang mudah, begitu juga de-
ngan menulis populer yang dapat lang-
sung dipahami mayoritas masyarakat.
Namun menjadikan karya tulis ilmiah
menjadi karya yang dapat dipahami kha-
layak sudah terbukti sangat bermanfaat,
sebagaimana yang dilakukan Lisa
Genova. Produk-produk ilmiah yang ada
saat ini masih terbaca pada kalangan
yang sangat terbatas, yakni orang-orang
yang bergelut pada bidang akademik dan
penelitian.

Mengabaikan Pengetahuan

Beberapa jurnal ilmiah memang terse-
dia secara gratis dan dapat diakses secara
daring, yakni dalam skema open access.
Namun, beberapa lainnya tidak. Untuk
mengaksesnya, sebuah institusi perlu
melanggannya dengan biaya yang cukup
fantastis. Mahalnya ongkos untuk
melanggan basis data jurnal ilmiah ini
ibarat sebuah tembok besar bagi terse-
barnya pengetahuan secara luas dan me-
rata untuk masyakarat.

Thoriq Tri Prabowo

Sudah banyak contoh mengenai
bagaimana kacaunya sebuah masyarakat
yang mengabaikan pengetahuan. Sebagai
contohnya, pada masa awal virus Korona
menyebar, sebagian masyakarat enggan
mematuhi protokol Kesehatan. Karena
memercayai berita yang tersebar di media
sosial, yang mengatakan bahwa virus
tersebut hanyalah konspirasi belaka.
Dampaknya, lonjakan kasus yang sangat
signifikan. Contoh sederhana ini meru-
pakan bukti bahwa masyarakat yang ti-
dak mengedepankan pengetahuan, selain
merugikan dirinya sendiri, juga
merugikan orang lain.

Upaya ini merupakan tantangan bagi
para peneliti dan akademisi. Selain
menulis karya tulis teknikal, mereka juga
diharapkan mampu menuliskannya atau
menyebarkan pengetahuan tersebut de-
ngan cara yang lebih sederhana, seba-
gaimana artikel opini di media

pengaruh dari pihak yang tidak bertang-
gungjawab. Dalam konteks demokrasi,
masyarakat yang berpengetahuan akan
memperkuat sistem tersebut. Kontestasi
politik akbar yang akan diselenggarakan
tidak lama lagi akan menjadi wadah per-
saingan gagasan, bukan hanya adu gim-
mick atau permainan politik praktis yang
tidak mencerdaskan.

Implikasi jangka panjang dari karya il-
miah yang telah membumi pada berbagai
platform akan membentuk karakter ma-
syarakat yang menjunjung tinggi ilmu
pengetahuan. Seberapa kecil pun kontri-
busi pengetahuan yang dihasilkan, apabila
pengetahuan tersebut tersebar secara luas
dan merata, maka manfaatnya dapat ber-
lipat ganda. Memasyarakatkan pengeta-
huan merupakan ikhtiar sepanjang hayat
untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa
sebagaimana amanat UUD 1945. [-d

*) Thoriq Tri Prabowo MIP, Dosen
UIN Sunan Kalijaga, Mahasiswa
Doktoral KMITL Thailand

massa, status teks dan gambar/-
grafis pada kanal media sosial,
atau podcast yang belakangan ini
banyak didengarkan masyakarat.
Selain mencerdaskan masyakarat,

upaya ini juga merupakan usaha lan ke Komnas HAM
untuk mengimbangi persebaran -- Pertanggungjawaban tak cukup
informasi yang ada di dunia maya personal.

skeksk

yang kerap kali berisi informasi
yang tidak dapat dipertanggung-
jawabkan. Kehadiran para cen-
dekia pada ruang virtual ini pen-
ting untuk mengisi ruang diskusi

yang lebih terarah. p dali flasi d .
engendalian inflasi dorong pertum-
Berbaha;
K ds_a_ngat ert ; ya dak buhan ekonomi di DIY.
oncist masyarakat yang tida . -- Daya beli masyarakat jangan sam-
menjadikan pengetahuan sebagai .
pai turun.

landasan dalam bertindak ini sa-
ngat berbahaya sekaligus kon-
traproduktif. Masyakarat akan
bertindak berdasarkan ego atau

Korban tragedi Kanjuruhan minta keadi-

KPK kembangkan kasus suap di MA,
pensiunan ikut diperiksa.
-- Jangan-jangan sudah membudaya.
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